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<b>ABSTRAK</b><br>

Studi ini membahas dampak sosia pembangunan infrastruktur di sektor energi khususnya dalam proyek
pembangkit tenaga listrik. Secara umum pendekatan pembangunan infrastruktur yang dilakukan oleh
pemerintah |ebih dominan menggunakan strategi yang bersifat legal-formal dan cenderung koersif. Peran
masyarakat, khususnya di tingkat komunitas, dalam proses pembangunan belum bersifat partisipatif
sehingga dampak sosial yang muncul kurang diperhatikan oleh pemerintah. Penelitian sebelumnya
mengenai dampak sosial |ebih memperhatikan dampak yang bersifat materil, akan tetapi abai dalam melihat
dampak non materi. Dengan menggunakan perspektif pembangunan aternatif dampak sosial pembangunan
infrastruktur sebenarnya dapat di hindari dengan memberikan tekanan kepada otonomi pengambilan
keputusan oleh komunitas, yang berlandaskan kepada sumber daya pribadi secara langsung melalui proses
yang bersifat partisipatif, demokratis, dan pembelgjaran sosial dengan pengalaman langsung. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan studi kasus pada pembangunan PLTU Tanjung Jati B. Penelitian ini
menemukan bahwa penerapan pembangunan aternatif menurut Friedmann tidak dapat sepenuhnya
diterapkan di Indonesia. Hal ini karena pembangunan alternatif membutuhkan sistem politik yang
demokratis dan tingkat ekonomi masyarakat yang sudah mapan, sedangkan di Indonesia penerapan
demokrasi masih sebatas tataran prosedural dan ekonomi masyarakatnya belum mapan karena masih
mengandal kan perekonomian yang subsisten.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This study discussed social impact of the construction of infrastructur in energy sector, specialy in the
construction of power plan. Generally, development approach which is done by the government tend to
using the legal-formal strategy and coersive. The role of society, especialy in the level of community, the
process of development is yet not participative. So that the social impact tend to focussing on the material
impact, but still ignoring the non material. Using alternative development approach, the social impact of
infrastructure development can be avoided by giving the pressure to the decision maker of the autonomous
community, based on private resources directly through the participative, democratics, social learning and
experience process. This study using qualitative approach and case study in the construction of steam power
plan Tanjung Jati B. This study find that the application of alternative development from Friedmann can not
fully applicated in Indonesia. This explain that alternative development recquire democratic political system
and prosperous economic rate. While in Indonesia, the application of democracy isjust procedural process
and the economical rate of the people is till low and depending on the subsistence economy.
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